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Penelitian   ini   bertujuan  untuk   menganalisis   pengelolaan  dana  Bantuan  
Operasional  Sekolah  (BOS)  di  SMP  Negeri 1  Tikung  Lamongan.  Penelitian  ini  
merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Metode pengumpulan  
data  menggunakan  observasi,  wawancara,  dan  dokumentasi.  Data  yang  diperoleh  
dianalisis menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan  
bahwa (1) Perencanaan dana BOS di SMP Negeri 1 Tikung Lamongan tahun ajaran  
2018/2019 dilakukan dengan menyusun RKAS oleh tim anggaran sekolah dengan  
diketahui  oleh  komite  sekolah,  guru,  karyawan,  dan  orangtua  atau  wali  murid.  
Penyusunan  RKAS  di  laksanakan  bersama  dengan  penyusunan  RAB  BOS (2)  
Pelaksanaan penggunaan dana BOS di SMP Negeri 1 Tikung Lamongan tahun periode  
2018/2019 sekolah menerima dana bos secara triwulan. Pengunaan dana BOS di  
alokasikan dalam 2 komponen yaitu belanja langsung terkait dengan ke delapan Standar  
Nasional Pendidikan dan belanja tidak langsung terkait dengan gaji dan tunjangan para  
guru (3) Pengawasan dana BOS di SMP Negeri 1 Tikung Lamongan pertama-tama  
dilakukan oleh kepala sekolah secara langsung dengan cara rutin memeriksa laporan  
keuangan sekolah pada akhir bulan, berkomunikasi dengan bendahara serta melihat  
langsung penggunaan dana BOS.  
 
Kata kunci : Dana BOS, Perencanaan, Pelaksanaan, dan Pengawasan  
 
ABSTRACT  
This study aimed to determine the analysis of fund management School  
Operational Assistance (BOS) at Tikung Lamongan 1 Middle School. This study used  
descriptive method with quantitative apparoach. Data collection used observation,  
interviews, and documentation.Data collected was analized by quantitative descriptive  
method. The results showed that (1) Planning of BOS funds at Tikung Lamongan 1  
Middle School 2018/2019 academic year was carried out by compiling RKAS by the  
school budget team with knowledge by school committees, teachers, employees, and  
parents or guardians of students. RKAS compilation was carried out together with the  
preparation of BOS RAB (2) The implementation of the use of BOS grants at junior high  
school Tikung Lamongan in 2018/2019 school period receives BOS grants on a  
quarterly basis. The use of BOS grants was allocated in 2 components, namely direct  
expenditure  related  to  the  eight  National  Standards  of  Education  and  indirect  
expenditure related to salaries and allowances for teachers (3) Supervision of BOS  
grants in  Junior High School 1 Tikung Lamongan was first done by the head of the  
school directly by routinely checking the school's financial statements at the end of the  
month, communicating with the treasurer and administering  directly the use of BOS  
grants.  
 
Keywords: BOS grants, planning, implementation, and supervision  
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Pendidikan secara umum memiliki  
arti   suatu   proses   kehidupan   dalam  
mengembangkan   diri   tiap   individu  
untuk dapat hidup dan melangsungkan  
kehidupan. Sehingga menjadi 
seseorang  
yang terdidik itu sangat penting. Kita  
dididik  menjadi  orang  yang  berguna  
baik bagi Negara, Nusa, dan Bangsa. 
Pendidikan sebagai salah satu hal  
yang  sangat  penting  untuk  mencetak  
generasi  penerus  bangsa  juga  masih  
jauh   dari   yang   diharapkan.   Masih  
banyak  masalah  yang  sering  terjadi.  
Tetapi   yang   paling   sering   adalah  
masalah   mahalnya   biaya   pendidikan  
sehingga  tidak  dapat  dijangkau  oleh  
masyarakat  dikalangan  bawah.  
Seharusnya pendidikan merupakan hak  
seluruh rakyat Indonesia seperti yang  
terdapat dalam Pembukaan UUD 1945  
yang berbunyi salah satu tujuan Negara  
kita  adalah  mencerdaskan  kehidupan  
bangsa.   Ini   mempunyai   konsekuensi  
bahwa Negara harus menyelenggarakan  
dan    memfasilitasi    seluruh    rakyat 
Indonesia untuk memperoleh  
pengajaran dan pendidikan yang layak.  
Jadi tentu saja Negara dalam hal ini  
pemerintah  harus  mengusahakan  
agar  
pendidikan dapat dinikmati oleh seluruh  
rakyat Indonesia. 
Dalam Undang-Undang Nomor 20  
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan  
Nasional mengamanatkan bahwa 
setiap  
warga Negara yang berusia 7-15 tahun  
wajib mengikuti pendidikan dasar. Pasal 
34    ayat 2    menyebutkan    bahwa  
pemerintah    dan    pemerinta    daerah 
menjamin     terselenggaranya wajib 
belajar minimal pada jenjang  
pendidikan   dasar   tanpa    memungut 
biaya,    sedangkan    dalam    ayat 3  
menyebutkan    bahwa    wajib    belajar  
merupakan tanggung jawab negara yang 
diselengarakan oleh lembaga  
pendidikan    pemerintah,    pemerintah  
daerah,  dan  masyarakat.  
Konsekuensi 
dari   amanat   undang-undang   tersebut  
adalah   pemerintah   dan   pemerintah  
daerah   wajib    memberikan    layanan  
pendidikan bagi seluruh peserta didik  
pada tingkat pendidikan dasar (SD dan  
SMP) serta satuan pendidikan lainnya  
yang sederajat. Upaya pemerintah dan  
pemerintah daerah untuk mengatasi hal  
tersebut    adalah    memberikan    Dana  
Bantuan  Operasional  Sekolah  (BOS)  
kepada sekolah-sekolah yang terdaftar  
pada tingkat pendidikan dasar (SD dan  
SMP). 
Dana Bantuan Operasional Sekolah  
(BOS)   adalah   program   pemerintah  
untuk penyediaan pendanaan biaya non  
personalia bagi satuan pendidikan dasar  
dan menengah pertama sebagai wujud  
pelaksanaan  program  wajib  belajar 9  
tahun. BOS diprioritaskan untuk biaya  
operasional   non   personal,   meskipun  
dimungkinkan  untuk  membiayai  
beberapa kegiatan lain yang tergolong  
dalam    biaya    personil    dan    biaya  
investasi. Tujuan umum program dana  
Bantuan  Operasional  Sekolah  (BOS)  
untuk meringankan  beban  masyarakat  
terhadap pembiayaan pendidikan dalam  
rangka  wajib  belajar  sembilan  tahun  
yang bermutu. 
Salah  satu  indikator  penuntasan  
program Wajib Belajar 9 Tahun dapat  
diukur dengan Angka Partisipasi Kasar  
(APK) SD dan SMP. Pada tahun 2005  
APK    SD    telah    mencapai  115%,  
sedangkan SMP pada tahun 2009 telah  
mencapai 98,11%,  sehingga  program  
wajib  belajar 9  tahun  telah  tuntas 7  
tahun lebih awal dari target deklarasi  
Education For All (EFA) di Dakar. 
Program dana Bantuan Operasional  
Sekolah  (BOS)  yang  diberikan  oleh  
pemerintah, berperan dalam membantu  
dan    memberikan   pendanaan   untuk  
kegiatan    operasional    di     sekolah.  
Namun,  keberhasilan  program  
pemerintah ini juga tidak terlepas dari  
pengelolaan keuangan di sekolah.  
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Salah satu faktor yang  
mempengaruhi   keberhasilan   program  
dana   Bantuan   Operasional   Sekolah  
(BOS)  adalah  pengelolaan  dana  dan  
segala  sumberdaya   yang  ada  dalam  
program   dana   Bantuan   Operasional  
Sekolah (BOS). Pentingnya pengelolaan  
dana   Bantuan   Operasional   Sekolah  
(BOS) yaitu dengan pengelolaan yang 
baik akan mampu      membantu  
tercapainya tujuan dari program dana  
Bantuan  Operasional  Sekolah  (BOS)  
dengan efektif dan efisien. Oleh karena 
itu, pengelolaan dana     Bantuan  
Operasional Sekolah (BOS) yang baik  
merupakan suatu keberhasilan sekolah  
melalui  suatu  proses  kerjasama  yang  
sistematis   mulai   dari   perencanaan, 
pelaksanaan, pengawasan      sampai 
dengan evaluasi. 
Dalam   penelitian   ini   bertujuan  
untuk  mengetahui  bagaimana 
perencanaan, pelaksanaan, serta 
pengawasan penggunaan dana 
Bantuan Operasional Sekolah (BOS)  
pada SMP Negeri 1 Tikung Lamongan. 
LANDASAN TEORI  
Pengertian Analisis 
Analisis merupakan salah satu hal  
yang penting dalam menentukan suatu  
kebijakan.   Analisis  digunakan  untuk  
menentukan     tolak     ukur     tingkat  
keberhasilan  pelaksanaan  dan  
penentuan   suatu   kebijakan.   Dalam  
Kamus   Lengkap   Bahasa   Indonesia,  
analisis  berarti  penyelidikan  terhadap  
suatu    peristiwa    untuk    mengetahui  
keadaan  yang sebenarnya; penguraian  
suatu  pokok  atas  berbagai  
bagiannya  
dan menelaah bagian itu sendiri serta 
hubungan antar bagian untuk 
mendapatkan pengertian yang tepat 
dan pemahaman makna keseluruhan. 
Analisis dapat dibagi menjadi dua  
macam   yaitu   analisis   kualitatif   dan  
kuantitatif. Analisis kualitatif dilakukan  
terhadap  data  baik  berupa  kualitatif  
maupun    kuantitatif.    Analisis    data  
kualitatif   adalah   data   yang   berupa  
informasi, uraian dalam bentuk bahasa,  
prosa kemudian dikaitkan dengan data  
lainnya  untuk  mendapatkan  kejelasan  
suatu    kebenaran    atau    sebaliknya  
sehingga menguatkan suatu gambaran  
baru atau yang sudah ada. Sedangkan  
data kuantitatif, yaitu data dalam bentuk  
jumlah  yang     digunakan     untuk  
menerangkan    suatu    kejelasan    dari  
angka-angka atau membandingkan dari 
beberapa gambaran  sehingga 
memperoleh   gamabaran   yang   baru, 
kemudian   dijelaskan   kembali   dalam 
bentuk uraian atau kalimat. 
Pengertian Dana BOS 
Dana Bantuan Operasional Sekolah  
(BOS) adalah bantuan yang diberikan  
pemerintah  dari  pengurangan  subsidi  
bahan  bakar  minyak  kepada  sekolah  
untuk membebaskan biaya pendidikan  
bagi     siswa     tidak     mampu     dan  
meringankan bagi siswa yang lain, agar  
mereka  memperolah  layanan  
pendidikan dasar  yang  lebih  bermutu  
sampai tamat dalam rangka penuntasan  
wajib belajar 9 tahun. Dengan adanya  
Bantuan  Operasional  Sekolah  (BOS),  
maka  pihak  sekolah  dan  orang  tua  
terbantu untuk menjalankan pendidikan  
yang layak bagi anak. 
Dana Bantuan Operasional Sekolah 
(BOS) adalah program pemerintah yang 
pada dasarnya adalah untuk 
penyediaan pendanaan biaya operasi 
nonpersonalia bagi satuan pendidikan 
dasar sebagai pelaksana program wajib 
belajar.  
186 
ANALISIS PENGELOLAAN DANA BANTUAN OPERASIONAL SEKOLAH  
 (BOS) PADA SMP NEGERI 1 TIKUNG LAMONGAN 
 
JURNAL RISET AKUNTANSI JAMBI 
VOL 3 NO 1 MEI 2019 
 
Tujuan Dana BOS 
Program     Bantuan     Operasional  
Sekolah (BOS) secara umum bertujuan  
untukmeringankan   beban   masyarakat  
terhadap pembiayaan pendidikan dalam  
rangka  wajib   belajar 9   tahun   yang  
bermutu. 
Secara  khusus  program  Bantuan  
Operasional Sekolah (BOS) bertujuan  
untuk: 
1. Membebaskan pungutan bagi seluruh 
siswa SD/SDLB     negeri     dan 
SMP/SMPLB/SMPT (Terbuka)  
negeri    terhadap    biaya    operasi  
sekolah,    kecuali    pada    rintisan  
sekolah bertaraf internasional (RSBI)  
dan  sekolah  bertaraf  internasional  
(SBI).   Sumbangan/pungutan   bagi  
sekolah RSBI dan SBI harus tetap 
mempertimbangkan fungsi 
pendidikan sebagai kegiatan nirlaba, 
sehingga sumbangan/pungutan tidak 
boleh berlebih; 
2. Membebaskan    pungutan    seluruh 
siswa miskin dari seluruh pungutan 
dalam   bentuk   apapun,   baik   di 
sekolah negeri maupun swasta; 
3. Meringankan  beban  biaya  operasi 
sekolah bagi siswa di sekolah swasta. 
Perencanaan Dana BOS 
Perencanaan     pada     hakikatnya  
adalah  proses  pengambilan  
keputusan  
atas    sejumlah    alternatif    (pilihan)  
mengenai sasaran dan cara-cara yang  
akan dilaksanakan di masa yang akan  
datang   guna   mencapai   tujuan   yang  
dikehendaki   serta   pemantauan   dan  
penilaiannya atas hasil pelaksanaannya  
yang  dilakukan  secara  sistematis  dan  
berkesinambungan.  Perencanaan  
tidak  
dapat dilepaskan dari unsur pelaksanaan  
dan pengawasan termasuk 
pemantauan, 
penilaian,   dan   pelaporan.   (Usman,  
2008:  60).  Menurut      Peraturan  
Mendiknas  Nomor 69   Tahun 2009,  
Standar  biaya  operasi  non  personalia  
adalah setandar biaya yang diperlukan  
untuk membiayai kegiatan operasi non  
personalia   selama 1   tahun   sebagai 
bagian dari keseluruhan  dana  
pendidikan,   agar   satuan   pendidikan  
dapat  melakukan  kegiatan  pendidikan  
secara teratur dan berkelanjutan 
sesuai  
dengan Standar Nasional Pendidikan. 
Rencana  Kegiatan  dan  Anggaran  
Sekolah/Madrasah  (RKAS/M)  adalah:  
rencana biaya dan pendanaan program  
kegiatan secara rinci untuk satu tahun  
anggaran baik bersifat strategis maupun  
rutin   atau   regular   (Dirjen   Dikdas  
Kemendiknas  RI  dan  Dirjen  Pendais  
Kemenag RI, 2011 : 149). RKAS ini  
merupakan   format   yang   digunakan  
untuk penyusunan bantuan BOS, baik  
bantuan dari BOS Pusat, BOS Provinsi,  
BOS Kabupaten, Dana Alokasi Khusus  
dan  lain-lain.  Jadi  perencanaan  dana  
Bantuan  Operasional  Sekolah  adalah  
Perencanaan   kegiatan   sekolah   
yang  
dibiayai  dari  dana  BOS  dalam  satu  
tahun anggaran. 
Prosedur Penata Usahaan Dana BOS 
Syarat-syarat penyaluran dana BOS 
adalah sebagai berikut: 
a. Bagi sekolah yang belum memiliki  
 rekening    rutin,    harus    membuka 
nomor rekening atas nama sekolah 
(tidak boleh atas nama pribadi). 
b. Sekolah mengirimkan  nomor 
rekening    tersebut    kepada    Tim  
Manajemen   BOS   Kabupaten   atau  
Kota. 
c. Tim   Manajemen   BOS   Kabupaten  
 atau   Kota   melakukan    verifikasi  
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nomor     rekening     sekolah     dan 
selanjutnya   dikirim   kepada   Tim 
Manajemen BOS Provinsi. 
Penyaluran    dana    BOS    adalah 
sebagai berikut: 
1. Penyaluran   dana   periode   Januari  
 sampai   dengan   Desember  2019 
dilakukan secara bertahap. 
2. Penyaluran dana dilaksanakan oleh  
 Tim    Manajemen    BOS    Provinsi 
melalui Bank Pemerintahan atau Pos. 
3. Pengambilan Dana. 
Sasaran  Program  Dana  BOS  dan 
Besar Bantuan 
Sasaran   program   dana   
Bantuan  
Operasional   Sekolah   (BOS)   adalah  
semua     sekolah     SD/SDLB     dan  
SMP/SMPLB/SMPT,    termasuk    SD- 
SMP Satu Atap (SATAP) dan Tempat  
Kegiatan    Belajar    Mandiri    (TKB  
Mandiri)   yang   diselenggarakan   oleh  
masyarakat, baik negeri maupun 
swasta  
di seluruh provinsi di Indonesia. 
Besar biaya satuan dana Bantuan  
Operasional    Sekolah    (BOS)    yang  
diterima  oleh     sekolah,  dihitung  








Penggunaan Dana BOS 
Penggunaan  dana  BOS  
disekolah  
harus didasarkan pada kesepakatan 
dan  
keputusan   bersama   Tim   Manajemen  
BOS Sekolah, Dewan Guru dan Komite  
Sekolah,  yang  didaftar  sebagai  salah  
satu  sumber     penerimaan     dalam  
RKAS/RAPBS, di samping dana yang 
diperoleh dari Pemda atau sumber lain 
yang sah. 
Waktu Penyaluran Dana BOS 
Penyaluran dana dilakukan setiap  
periode  3    bulanan,    yaitu   periode 
Januari-Maret, April-Juni,  Juli- 
September dan Oktober-Desember. 
Pada  tahun  anggaran 2019,  
dana  
BOS akan diberikan selama 12 bulan  
untuk periode Januari sampai dengan  
Desember 2019, yaitu Triwulan I dan II  
tahun   anggaran 2019   tahun   ajaran  
2018/2019  dan  Triwulan  III  dan  IV  
tahun   anggaran 2019   tahun   ajaran  
2019/2020. 
Larangan Penggunaan Dana BOS 
Sesuai buku petunjuk teknis BOS 
2013    larangan    penggunaan    dana 
Bantuan  Operasional  Sekolah  (BOS) 
diantaranya: 
1. Disimpan dengan  maksud 
dibungakan. 
2. Dipinjamkan kepada pihak lain. 
3. Membeli    Lembar    Kerja    Siswa 
(LKS). 
4. Membiayai   kegiatan   yang   tidak  
 menjadi    prioritas    sekolah    dan 
memerlukan biaya besar, missalnya 
studi   banding,   tur   studi   (karya 
wisata) dan sejenisnya. 
5. Membayar    iuran    kegiatan    yang  
 diselenggarakan  oleh  UPTD 
Kecamatan/Kabupate/Kota/Provinsi/  
Pusat,  atau  pihak  lainnya  kecuali  
untuk menanggung biaya siswa/ guru  
yang   ikut   serta   dalam   kegiatan  
tersebut. 
6. Membayar  bonus  dan  transportasi  
 rutin untuk guru. 
7. Membeli  pakaian/  seragam/  sepatu  
 bagi guur/ siswa untuk kepentingan  
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pribadi  (bukan  inventaris  sekolah),  
kecuali untuk siswa penerima BSM. 
8. Digunakan untuk rehabilitasi sedang 
dan berat. 
9. Membangun gedung/ ruangan baru. 
10.Membeli bahan atau peralatan yang 
tidak mendukung proses 
pembelajaran. 
11.Menanamkan saham. 
12.Membiayai   kegiatan   yang   telah  
 dibiayai  dari  sumber  dana 
pemerintah pusat/ pemerintah daerah 
secara penuh/ wajar. 
13.Membiayai kegiatan penunjang yang  
 tidak ada kaitannya dengan operasi 
sekolah, misalnya membiayai iuran 
dalam  rangka  perayaan  hari  besar 
nasional   dan   upacara   
keagamaan/ acara keagamaan. 
14.Membiayai  kegiatan  dalam  rangka  
 mengikuti    pelatihan/    sosialisasi/ 
pendampingan terkait program BOS/ 
perpajakan    program    BOS    yang 
diselenggarakan     lembaga     diluar  
SKPD       Pendidikan  Provinsi/ 
Kabupaten/  Kota  dan  Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan. 
Pelaporan dan Pertanggung jawaban 
Keuangan Dana BOS 
Sebagai salah satubentuk  
pertanggungjawaban dalam 
pelaksanaan 
Program BOS, masing-masing  
pengelola  program  di  tiap  tingkatan  
(Pusat,  Provinsi,  Kabupaten /  Kota,  
Sekolah) diwajibkan untuk melaporkan  
hasil kegiatannya kepada pihak terkait. 
Secara     umum,     hal-hal     yang  
dilaporkan   oleh   pelaksana   program  
adalah yang berkaitan dengan statistik  
penerima  bantuan,  penyaluran, 
penyerapan, pemanfaatan dana, 
pertanggungjawaban keuanganserta 





Jenis  penelitian  ini  menggunakan  
metode penelitian kualitatif deskriptif.  
Metode  penelitian  kualitatif  menurut  
Bogdan   dan   Taylor (2014,   dalam  
Moleong 4)  adalah  sebagai  prosedur  
penelitian   yang   menghasilkan   data  
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau  
lisan   dari   orang-orang   dan   perilaku  
yang diamati. 
Teknik Penarikan Sampel 
Dalam penelitian ini populasi yang 
dimaksud adalah data yang berkenaan 
dalam    pengelolaan    dana    Bantuan 
Operasional  Sekolah  (BOS)  di  SMP 
Negeri 1 Tikung Lamongan. 
Sampel   yang   terlibat   langsung 
dalam penelitian ini adalah guru, komite 
sekolah,     manajemen     BOS,     serta 
bendahara   BOS   di   SMP   Negeri 1 
Tikung Lamongan. 
Metode Pengumpulan Data 
Teknik  pengumpulan  data  dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Observasi 
Pengumpulan data dalam penelitian  
ini  akan  dilakukan  melalui  kegiatan  
pengamatan   langsung  atau  observasi  
terhadap objek analisis untuk mencari  
aspek-aspek yang relevan dan penting  
sebagai dasar analisis dan interpretasi  
yang     akan     dilakukan.     Observasi  
dilakukan  untuk  mengetahui  keadaan  
umum    SMP    Negeri  1     Tikung  
Lamongan. Pada khususnya observasi  
dilakukan   untuk   mengamati   kondisi 
sekolah    SMP    Negeri  1    Tikung 
Lamongan.  
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2. Wawancara (Interview) 
Pengumpulan data pada penelitian  
ini   menggunakan   teknik   wawancara  
(interview)  untuk  mendapatkan  
berbagai keterangan atau informasi dari  
para narasumber. Dalam penelitian ini  
yang   akan   diwawancara   atau   yang  
dijadikan   narasumber   adalah   kepala  
sekolah, bendahara, dan komite sekolah.  
dalam  metode  wawancara  (interview)  
ini akan diajukan beberapa pertanyaan  
dan    penyataan    yang    menyangkut  
dengan aspek-aspek pengelolaan dana  
Bantuan  Operasional  Sekolah  (BOS)  
yaitu tentang perencanaan, 
pelaksanaan,  
dan     pengawasan     dana     Bantuan  
Operasional  Sekolah  (BOS)  di  SMP  
Negeri 1 Tikung Lamongan. 
3. Dokumentasi 
Pengumpulan data pada penelitian  
ini  juga  menggunakan      teknik  
dokumentasi.     Dokumentasi     adalah  
informasi   yang   berasal   dari   catatan  
penting    lembaga    atau    organisasi  
maupun perorangan. Dalam penelitian  
ini   dokumen   dapat   diperoleh   dari  
Rencana   Anggaran   Pendapatan   
dan  
Belanja   Sekolah   (RAPBS),   Rencana  
Kerja     dan     Syarat-syarat     (RKS),  
Rencana  Kegiatan  Anggaran  Sekolah  
(RKAS), notulen rapat. 
Metode Analisis Data 
Teknik analisis data yang 
digunakan     adalah     analisis data  
deskriptif.    Analisis    data    deskriptif 
adalah teknik analisis yang  
mendiskripsikan  atau  mengungkapkan  
karakteristik    variabel-variabel    yang  
menjadi fokus kajian yang terkait dalam  
pengelolaan dana Bantuan Operasional 
Sekolah (BOS), yaitu tentang 
perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengawasan. 
Analisis data deskriptif merupakan  
cara    mencari    dan    menata    
secara  
sistematis   catatan   hasil   dokumentasi  
dan    wawancara    (interview)    untuk  
meningkatkan    pemahaman    tentang 
kasus   yang   diteliti   dan   menyajikan  
sebagai temuan bagi orang lain. Dalam  
pelaksanaan   analisis   data   kualitatif  
bertujuan   untuk   penggalian   makna,  
penggambaran,  penjelasan,  dan  




HASIL PENELITIAN  DAN 
PEMBAHASAN 
Perencanaan  Dana  BOS  di    SMP 
Negeri 1 Tikung Lamongan 
Dalam   perencanaan   pengelolaan  
dana   Bantuan   Operasional   Sekolah  
(BOS)   di   SMP   Negeri 1   Tikung  
Lamongan    diawali    dengan    proses  
penyusunan   Rencana   Kegiatan   dan  
Anggaran    Sekolah    (RKAS),    dan  
Rencana    Anggaran    Biaya    (RAB).  
Proses penyusunan Rencana Kegiatan  
dan Anggaran Sekolah (RKAS) disusun  
berdasarkan kebutuhan masing-masing  
guru dan karyawan dalam jangka waktu  
tertentu   berdasarkan   rencana   kerja  
tahunan  sebelum  disampaikan  kepada  
komite sekolah sebagai pertimbangan di  
rapat pleno. 
Proses penyusunan  Rencana  
Kegiatan    dan    Anggaran    Sekolah  
(RKAS) dilakukan pada awal semester  
pertama kemudian bila belum terlaksana  
maka    akan    dipertimbangkan    pada  
semester  selanjutnya.  Sebab  kegiatan  
yang dilakukan pada semester pertama  
terkadang   tidak   terealisasi,   sehingga  
dilakukan penyesuaian dan perubahan  
pada Rencana Kegiatan dan Anggaran  
Sekolah (RKAS) sesuai dengan fakta  
dan kondisi yang ada. 
Sumber  dana  yang  diterima  oleh  
SMP Negeri 1 Tikung Lamongan yaitu  
dana   Bantuan   Operasional   Sekolah  
(BOS)    dan    dana    sukarela    yang  
diperoleh dari orang tua siswa. Dana  
sukarela yang diterima dari orang tua  
siswa bersifat tidak tetap dan tidak rutin  
ada, dan sebelum melakukan penarikan  
dana  sukarela  maka  dilakukan  rapat  
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koordinasi  oleh  komite  sekolah  dan 
orang tua siswa. 
Bila  terjadi  keterlambatan  dalam  
pencairan  dana  Bantuan  Operasional  
Sekolah (BOS), komite  sekolah  akan  
memberikan  bantuan  pinjaman  untuk  
memenuhi   kebutuhan   sekolah   SMP  
Negeri 1  Tikung  Lamongan.  Ketika  
dana   Bantuan   Operasional   Sekolah  
(BOS) telah cair, dana yang dipinjam  
dari komite sekolah akan dikembalikan. 
Penentuan  dalam  mengalokasikan  
dana   Bantuan   Operasional   Sekolah  
(BOS) dilakukan dengan cara sosialisasi  
kepada   guru   dan   komite   sekolah  
berdasarkan   delapan   standar.   Salah  
satunya  untuk  kebutuhan  
pengembangan    pengelolaan    
sekolah  
yaitu    biaya    operasional.    Rencana  
penggunaan dana Bantuan Operasional  
Sekolah    (BOS)    tercantum    dalam  
Rencana    Kegiatan    dan    Anggaran  
Sekolah   (RKAS)   untuk   membantu 
sekolah    SMP    Negeri 1    Tikung 
Lamongan dalam mengelola 
penggunaan dana Bantuan Operasional 
Sekolah (BOS). 
Dana Bantuan Operasional Sekolah 
telah direncanakan pada tahun ajaran 
2018/2019 yang terdapat pada RKAS 
dan    RAPBS    berdasarkan    delapan 
standar. Yang ditekankan dari delapan 
standar ini yaitu dalam pengembangan 
pengelolaan sekolah. 
Pelaksanaan   Dana   BOS   di   SMP 
Negeri 1 Tikung Lamongan 
Penyaluran dana Bantuan  
Operasional  Sekolah  (BOS)  di  SMP  
Negeri 1   Tikung   Lamongan   pada  
triwulan  pertama  dilaksanakan  bulan  
januari sampai maret dengan 
presentase  
20%. Pada triwulan kedua dilaksanakan  
bulan    april    sampai    juni    dengan  
presentase 40%. Pada triwulan ketiga 
dilaksanakan bulan     juli sampai  
september   dengan   presentase 20%.  
Serta   pada   triwulan   terkahir yaitu  
triwlan  keempat  dilaksanakan   bulan 
oktober    sampai    desember    
dengan  
presentase 20%  dari data tersebut 
dapat  
dinalisa bahwa sekolah SMP Negeri 1  
Tikung  Lamongan  telah  melaksanaan  
aturan  yang  sesuai  dengan  
peraturan  
Kementrian  Pendidikan  dan  
Kebudayaan yang ada. 
sebagian    besar    dana    
Bantuan  
Operasional  Sekolah  (BOS)  
dialokasikan    untuk    Pengembangan  
Standar   Pengelolaan   yaitu   sebesar  
29,15%  yang  digunakan  untuk  biaya  
belanja barang dan jasa meliputi alat  
listrik dan elektronika, alat tulis kantor,  
peralatan  kebersihan,  dll.  Selanjutnya  
dana  BOS  digunakan  untuk  standar 
pembiayaan    sebesar  25,24%    yang  
meliputi   pembayaran   listrik,   honor  
pegawai,  dll.  Sebesar 17,65%  untuk  
pengembangan  sarana  dan  
prasarana  
yang meliputi penggandaan inverntaris  
sekolah,  pemelharaan  dan  
perawatan  
inventaris, pemeliharaan dan perbaikan  
gedung,  perawatan   mebeler.  Sebesar  
9,46% untuk standar isi yang berkaitan  
dengan  penyusunan  pembagian  tugas  
guru, pengadaan jurnal kelas dan jurnal  
guru, ATK, foto copy, pembelian buku  
perpustakaan.   Sebesar 8,04%   untuk  
standar proses yang meliputi kegiatan  
pengelolaan KBM, program kesiswaan,  
program    ekstra    sekolah,    kegiatan  
operasional untuk menunjang kegiatan 
sekolah. Sebesar 7,78%  untuk  
pengembangan dan implementasi sistem 
penilaian meliputi  pelaksanaan  
penilaian dan kegiatan akhir tahun, serta  
2,26% untuk pengembangan pendidikan 
dan     tenaga     kependidikan  yaitu  
pembinaan   guru   dan   
pengembangan 
tenaga kependidikan.  Sedangkan  
pengembangan   kompetensi   kelulusan  
yang meliputi penyusunan kompetensi  
ketuntasan    minimal    pengembangan  
kemampuan     akademik,     dan     lain  
sebagainya  tidak  menggunakan  dana  
BOS karena menggunakan dana komite  
sekolah.  
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Dana Bantuan Operasional  
Sekolah   (BOS)   yang   diterima   oleh  
pihak sekolah SMP Negeri 1 Tikung  
Lamongan sebesar Rp. 1.000.000 tiap  
siswa dalam satu tahun. dengan jumlah  
siswa SMP Negeri 1 Tikung Lamongan  
yang  berjumlah 625  siswa  sehingga 
sekolah    SMP Negeri 1    Tikung 
Lamongan mendapatkan dana Bantuan 
Operasional  Sekolah  (BOS)  sejumlah 
Rp. 625.000.000 per tahun. 
Pengawasan Penggunaan Dana BOS di 
SMP Negeri 1 Tikung Lamongan 
Dari     hasil     dokumentasi     dan  
wawancara    dapat    dianalisa    bahwa  
komponen pengawasan dan 
pengelolaan  
dana   Bantuan   Operasional   Sekolah  
(BOS)   di   SMP   Negeri 1   Tikung  
Lamongan   dilaksanakan   oleh   pihak  
internal   dan   pihak   eksternal.   Yang  
melaksanakan dari pihak internal yaitu  
komite     sekolah     dan     Kementrian  
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten  
Lamongan  melalui  pengawas  sekolah  
SMP   Negeri 1   Tikung   Lamongan.  
Kemudian  yang  melaksanakan  
pengawasan dari pihak eksternal yaitu 
Kementrian Pendidikan dan  
Kebudayaan Provinsi Jawa Timur dan  
Pusat (Direktorat Pendidikan Menengah  
Pertama). 
Dana Bantuan Operasional Sekolah  
(BOS)  pada  SMP  Negeri 1  Tikung  
Lamongan mendapat pengawasan 
setiap  
bulan dari kepala sekolah dengan cara  
memeriksa   laporan   keuangan   yang  
terkait  dengan    penggunaan    dana  
Bantuan  Operasional  Sekolah  (BOS), 
kemudian kepala sekolah  
mengkomunikasikan dengan bendahara  
sekolah tentang pengeluaran apa saja 
yang telah terealisasi yang 
menggunakan dana Bantuan  
Operasional   Sekolah   (BOS).   Pihak  
kepala sekolah membuat laporan rutin  
setiap akhir bulan dan setiap triwulan  
untuk  bertanggung   jawab  atas  dana 
Bantuan  Operasional  Sekolah  (BOS) 
yang sudah dikeluarkan. 
Dalam    hal    transparansi    pihak  
sekolah    SMP    Negeri  1    Tikung  
Lamongan    menampilkan    gambaran 
keuangan   sekolah   SMP   Negeri  1 
Tikung  Lamongan  melalui  proyektor 
dalam    rapat    penyusunan    Rencana 
Anggaran   Pendapatan   dan   Belanja 
Sekolah (RAPBS). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Dari   tujuan   penelitian   ini   yang  
menjelaskan     tentang     
perencanaan,  
pelaksaan,    serta    pengawasan    
dana  
Bantuan  Operasional  Sekolah  (BOS)  
pada SMP Negeri 1 Tikung Lamongan,  
maka    dapat    disimpulkan    sebagai  
berikut: 
1. Dalam    perencanaan    pengelolaan  
 dana Bantuan Operasional Sekolah 
(BOS)  di  SMP  Negeri 1  Tikung  
Lamongan   melibatkan   guru   dan  
karyawan sekolah yang dikumpulkan  
untuk  dimintai  kebutuhan  sebelum  
disampaikan kepada komite sekolah  
sebagai pertimbangan di rapat pleno  
dan  rencana  anggaran  biaya  yang  
tersusun berdasarkan jumlah siswa di  
SMP Negeri 1 Tikung Lamongan. 
2. Pelaksanaan Dana  Bantuan 
Operasional SEkolah (BOS) di SMP  
Negeri  1  Tikung     Lamongan  
dilakukan dalam waktu triwulan atau  
empat kali pelaksanaan dalam satu  
tahun   ajaran.   Penggunaan   dalam 
presentase Dana  Bantuan 
Operasional Sekolah  (BOS)  
dialokasikan   untuk   Pengembangan  
Standar  Pengelolaan  yaitu  sebesar  
29,15% yang digunakan untuk biaya  
belanja barang dan jasa meliputi alat  
listrik   dan   elektronika,   alat   tulis  
kantor,   peralatan   kebersihan,   dll.  
Selanjutnya  dana  BOS  digunakan  
untuk  standar  pembiayaan  sebesar  
25,24% yang  meliputi pembayaran  
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listrik, honor pegawai, dll. Sebesar  
17,65% untuk pengembangan 
sarana  
dan     prasarana     yang     meliputi  
penggandaan    inverntaris    sekolah,  
pemelharaan  dan  perawatan 
inventaris, pemeliharaan dan 
perbaikan gedung, perawatan 
mebeler.    Sebesar 9,46%    untuk  
standar  isi  yang  berkaitan  dengan  
penyusunan pembagian tugas guru,  
pengadaan  jurnal  kelas  dan  jurnal  
guru,  ATK,  foto  copy,  pembelian  
buku perpustakaan. Sebesar 8,04%  
untuk standar proses yang meliputi  
kegiatan pengelolaan KBM, program  
kesiswaan, program ekstra sekolah, 
kegiatan operasional untuk  
menunjang kegiatan sekolah. 
Sebesar  
7,78%   untuk   pengembangan   dan 
implementasi sistem penilaian  
meliputi pelaksanaan penilaian dan  
kegiatan  akhir  tahun,  serta 2,68%  
untuk pengembangan pendidikan dan 
tenaga kependidikan yaitu  
pembinaan guru dan pengembangan  
tenaga    kependidikan.    Sedangkan  
pengembangan kompetensi kelulusan 
yang meliputi penyusunan  
kompetensi     ketuntasan     minimal 
pengembangan kemampuan  
akademik, dan lain sebagainya tidak  
menggunakan   dana   BOS   karena  
menggunakan dana komite sekolah. 
3. Pengawasan Dana Bantuan 
Operasional Sekolah (BOS) di SMP  
Negeri  1  Tikung     Lamongan  
dilakukan  oleh  pihak  internal  dan  
eksternal. Dari pihak internal yaitu  
komite   sekolah   dan   Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan 
Kabupaten Lamongan      melalui  
pengawas  sekolah  SMP  Negeri 1  
Tikung    Lamongan.    Dari    pihak 
eksternal yaitu Kementrian  
Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi  
Jawa  Timur  dan  Pusat  (Direktorat  
Pendidikan    Menengah    Pertama).  
SMP  Negeri  1  Tikung  Lamongan 
juga    sangat    transparansi    dalam  
pengelolaan  dana  Bantuan 
Operasional Sekolah (BOS). 
Saran 
Berdasarkan hasil  penelitian,  
pembahasan   dan   kesimpulan,   maka  
peneliti   dapat   memberikan   beberapa  
saran, yaitu: 
1. Untuk mendapatkan pelaporan yang  
 baik tentang dana Bantuan Sekolah 
(BOS)  sebaiknya  guru,  karyawan, 
kepala sekolah, serta komite sekolah 
melakukan koordinasi dengan lebih  
baik     agar     bisa  menghasilkan 
pelaporan yang tepat. 
2. Seharusnya  pihak  komite  sekolah  
 melakukan pengecekan secara rutin 
program yang sedang berjalan dan  
pengecekan bukti laporan transaksi  
yang  menggunakan  dana  Bantuan  
Operasional Sekolah (BOS). Bukan  
hanya saat akan melaksanakan rapat  
pleno. 
3. Bagi    peneliti    selanjutnya    yang  
 hendak melakukan penelitian tentang 
dana Bantuan Operasional Sekolah  
(BOS)  di  SMP  Negeri 1  Tikung  
Lamongan  untuk  meneliti  tentang  
sejauh  mana  efektifitas  dana  BOS  
dalam   memajukan   pendidikan   di  
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